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A. Kesimpulan

Fenomena penurunan massa otot yang pasti akan terjadi saat
memasuki lansia rupanya masih belum diketahui banyak orang. Faktanya,
massa otot akan mengalami penurunan sebesar 3-5% per dekade ketika telah
memasuki usia 30 tahun yang jika terus diabaikan dapat terjadi sarkopenia.
Prevalensi sarkopenia lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki.
Meskipun sarkopenia umumnya terjadi pada lansia, tidak menutup
kemungkinan remaja dapat mengalaminya. Latihan beban menjadi upaya
penting untuk meminimalisir penurunan massa otot. Tetapi masih banyak
perempuan yang belum-meélakukannya.-Berdasarkan data yang dikaji, dapat
ditarik satu kata'yang mewakili hambatan perempuan dalam latihan beban,
yaitu takut. Tidak hanya itugistilah sarkopenia yang jarang diketahui oleh
masyarakat umum juga menyebabkan minimnya/kesadaran perempuan akan
fenomena penurunan massa/otot. Penelitian tentang/sarkopenia di Indonesia
masih belum, banyak dibahas, sehingga jarang dibicarakan dan masyarakat
tidak aware dengan-permasalahan ini.

Sebelum ™ menyusun konsep petancangan, penulis terlebih dahulu
mencari upaya perancangan terdabdlu dalam mengatasi permasalahan yang
sama. Ada perancangan kampanye yang ditujukan kepada perempuan, tetapi
topik yang diangkat masih luas membahas fitness gaya hidup sehat untuk
mencapai kebugaran, belum spesifik tentang latithan beban. Kemudian
perancangan kampanye dengan topik yang hampir sama dengan penulis,
tetapi masih membahas keseluruhan penyakit degeneratif dini dan ditujukan
kepada perempuan maupun laki-laki. Masih belum banyak ditemukan
perancangan terdahulu yang sejenis, khususnya spesifik mengangkat topik
sarkopenia, sehingga bisa menjadi keunikan dari kampanye ini. Tetapi ini
menjadi tantangan juga bagi penulis dalam pencarian teori dan data penelitian

sarkopenia di Indonesia, mencari informasi akurat untuk disampaikan kepada
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audiens. Mengingat perancangan ini adalah kampanye kesehatan yang
menggunakan konsep teoritis sebagai titik tolaknya.

Kampanye komunikasi visual dirancang untuk mengedukasi tentang
sarkopenia dan latihan beban yang diharapkan adanya peningkatan kesadaran
dan perubahan perilaku yang terjadi pada audiens. Perancangan ini akan
dibawakan dengan identitas "investasi otot" yang mengajak audiens mulai
investasi otot dengan latihan beban untuk meminimalisir terjadinya
sarkopenia di masa yang akan mendatang. Penyampaian pesan menggunakan
strategi pendekatan scrapbook yang terdiri dari gambar dan tulisan agar
audiens bisa mengingat dan memahaminya dengan baik. Pemilihan kata
untuk copywriting sebisa mungkin adalah bahasa yang tidak formal dan
disampaikan dengan fone friendly agar lebih dekat dengan audiens. Hasil
akhir dari perancangan ini adafah pestingan infografis di instagram, ambient
media tangga yang ferinspirasi-dari salah satu\pertanyaan dalam kuesioner
screening sarkopenia, serta media/pendukung merchandise berupa stiker,

botol minuman berbentuk dumbbell, inemopad, dan (totebag.

B. Saran
Setelah-menyelesaikan perancanganini; penulis menyadari adanya
berbagai kekurangan-atau ketidaksempurnaan yang dapat diperhatikan dan
dijadikan sebagai bahan evaluasi unfuk perancangan sejenis berikutnya, di
antaranya:

1. Dalam proses penemuan teori yang akan menjadi landasan atau
titik tolak kampanye ini, diharapkan para perancang berikutnya
untuk mengalokasikan waktunya dari awal untuk melakukan riset
data dan teori lebih mendalam. Waktu terus berjalan dan zaman
terus mengalami perkembangan, penelitian atau pembahasan
sarkopenia juga akan bertambah. Harapannya dari perancangan
berikutnya dapat menambah wawasan baru dan mendorong para
calon perancang atau peneliti untuk mengangkat permasalahan

yang sejenis, agar semakin banyak masyarakat di Indonesia yang
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tahu dan menyadari penurunan massa otot dan sarkopenia yang
pasti akan menyerang manusia seiring bertambahnya usia.

. Untuk memperkuat data perancangan sejenis, para perancang
berikutnya diharapkan untuk melakukan in-depth interview
dengan dokter juga (apabila mengangkat topik sarkopenia dan
juga latihan beban). Penyusunan rancangan ini penulis hanya
melakukan wawancara dengan coach trainer, sehingga teori
tentang sarkopenia masih banyak yang belum didalami oleh
penulis. Wawancara bisa dilakukan dengan dokter spesialis
penyakit dalam atau dokter subspesialis geriatri untuk lebih
mendalami pengetahuan tentang sarkopenia yang menjadi titik
tolak dari perancangan, sehingga pada perancangan berikutnya
pesan dapat tersampaikan. lebih efektif.

. Penyajian pesan mengacu pada model komunikasi AISAS yang
tefbagi mengadi tiga 'segmentasi: pengenalan, pemahaman, dan
penetapan. Penulis_fmenyddari adanya kekurangan dalam tahap
penerapan;wyaity) konten postingan /yang kurang dan juga
lemahnya kalimat-persuasif atau €opywriting pada tahap ini.
Perancangan|| berikutnya /) diharapkan —memanfaatkan dan
menyiapkan banyak waktu untuk’lebih eksplorasi copywriting
sehingga dapat membuat-konten persuasif yang efektif. Tidak
hanya itu, penyajian konten juga bisa lebih dikembangkan lagi
agar gaya desain yang digunakan tidak terkesan umum dan
mampu menarik perhatian audiens.

. Merancang sebuah kampanye yang mengangkat topik latihan
beban akan lebih menarik jika melibatkan ambient media karena
dapat memberikan pengalaman indirect bagi audiens dalam
melakukan latihan beban dan juga dapat mengurangi atau
mengubah persepsi negatif perempuan terhadap latihan beban.
Untuk perancangan berikutnya, dapat melakukan pengamatan
dan brainstorming lebih mendalam untuk membuat ambient

media yang menarik dan dapat dijadikan sebagai media



112

kampanye. Jadi, pesan dapat tersampaikan dengan baik dan
audiens juga mendapatkan pengalaman baru secara tidak
langsung.

. Last but not least, diharapkan perancang berikutnya dapat lebih
percaya diri dan yakin terhadap diri sendiri dalam membuat
sebuah karya, sehingga proses perancangan tidak terhambat dan

juga tidak mengulur waktu menyelesaikan rancangan.
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